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Abstrak : Promosi Kesehatan “Stop Cyberbullying” Pada SMK Kesehatan Utama Global Madani Lampung 

Tengah. Cyberbullying merupakan salah satu masalah yang semakin meningkat pada remaja seiring dengan 

pesatnya penggunaan media sosial. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya secara sosial, tetapi juga berpengaruh 

terhadap kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan penurunan kepercayaan diri. Maka dari itu, diperlukan 

upaya promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja dalam mencegah dan 

menghadapi cyberbullying di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SMK tentang bahaya cyberbullying serta cara pencegahan dan 

penanganannya. Metode yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan dengan pendekatan edukatif melalui 

ceramah, diskusi interaktif, dan media leaflet. Kegiatan dilakukan pada 69 siswa SMK Kesehatan Utama Global 

Madani Kecamatan Yukum Jaya Kabupaten Lampung Tengah. Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan 

intervensi. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa 

terkait cyberbullying. Sebelum penyuluhan, sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang kurang tentang 

dampak dan pencegahan cyberbullying. Setelah dilakukan promosi kesehatan, terjadi peningkatan signifikan pada 

tingkat pengetahuan dan kesadaran siswa dalam mengenali, mencegah, dan merespons tindakan cyberbullying. 

Promosi kesehatan melalui strategi penyuluhan yang tepat dan penggunaan media promosi kesehatan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang cyberbullying. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

langkah preventif dalam menekan kejadian cyberbullying serta meningkatkan kesehatan mental remaja di 

lingkungan sekolah. 

Kata kunci: Bullying, Cyberbullying, Remaja, Kesehatan Mental, Promosi Kesehatan 

 
Pendahuluan 
 

Cyberbullying (perundungan siber) adalah perilaku agresif, disengaja, dan berulang yang 

dilakukan melalui teknologi digital seperti media sosial, chat, atau game online untuk menakuti, marah, 

atau mempermalukan korban. Tindakan ini sering melibatkan penyebaran kebohongan, pengiriman 

ancaman, atau pengucilan online yang merusak kesehatan mental. Menurut UNICEF (2020), 1 dari 3 

anak-anak di seluruh dunia mengalami cyberbullying, yang dapat menyebabkan dampak negatif 

terhadap kesehatan mental dan emosional remaja. Cyberbullying terjadi melalui berbagai jenis platform 

media sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan lain-lain (Rahmawati, 2023). Anak-anak dan 

remaja yang menjadi sasaran cyberbullying dapat mengalami stress, depresi, kecemasan, hingga 

berkeinginan untuk bunuh diri (Hidayat, 2022). 

Di Asia Tenggara, 45% anak-anak mengalami cyberbullying (UNICEF, 2022). Angka ini cukup 

tinggi dan menunjukkan bahwa cyberbullying merupakan masalah yang serius di kawasan ini. Di 

Indonesia, 45% anak-anak juga mengalami cyberbullying (Kusuma, 2022). Bahkan, JPPI (2024) 

melaporkan bahwa terdapat 573 kasus bullying di sekolah pada tahun 2024, dengan 31% terkait 

cyberbullying (JPPI, 2024). KPAI (2024) juga menerima 2.057 pengaduan terkait perlindungan anak 

pada tahun 2024, dengan 954 kasus sudah ditindaklanjuti (KPAI, 2024). Data ini menunjukkan bahwa 

cyberbullying merupakan masalah yang tidak dapat diabaikan di Indonesia. Sedangkan di Lampung, 

belum ada data spesifik tentang cyberbullying, namun perlu diwaspadai bahwa cyberbullying dapat 

terjadi di mana saja, termasuk di Lampung Tengah (Wijaya, 2023). 

Cyberbullying dapat terjadi karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan anak- anak dan 

remaja tentang bahaya cyberbullying (Sari, 2023). Banyak anak-anak dan remaja yang tidak menyadari 
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bahwa tindakan mereka dapat dianggap sebagai cyberbullying (Hadi, 2022). Oleh karena itu, pendidikan 

dan penyuluhan tentang cyberbullying sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

anak- anak dan remaja. Orang tua dan guru memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah 

cyberbullying. Hal ini merupakan masalah yang kompleks dan perlu diatasi dengan kerjasama antara 

semua pihak, dimulai dari pemerintah yang dapat membuat kebijakan dan program untuk mencegah 

cyberbullying. Sekolah dapat memberikan pendidikan dan penyuluhan tentang cyberbullying kepada 

anak-anak dan remaja. Orang tua dapat memonitoring, memantau dan mengawasi anak-anak mereka 

dalam menggunakan media sosial. Masyarakat dapat melaporkan kasus cyberbullying kepada pihak 

yang berwenang. Dengan adanya kerjasama ini, diharapkan dapat mengurangi angka cyberbullying di 

Indonesia dan meningkatkan kesadaran serta pengetahuan anak-anak dan remaja tentang bahaya 

cyberbullying (Sari, 2023). 

Banyaknya populasi remaja di Kabupaten Lampung Tengah tidak menutup kemungkinan suatu 

hari akan menjadi pelaku atau korban dari Cyberbullying. Sehingga secara khusus, Pengabdian 

masyarakat ini akan berfokus pada edukasi cyberbullying remaja tingkat SMA/Sederajat di Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

Metode 

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian masyarakat dengan pendekatan edukatif dan evaluatif, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang Bullying dan Cyberbullying. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 21 Januari 2026. Sasaran dalam kegiatan ini adalah 

remaja putri usia 15–18 tahun di SMK Kesehatan Utama Global Madani Kecamatan Yukum Jaya 

Kabupaten Lampung Tengah dengan jumlah peserta sebanyak 69 orang. Lokasi untuk pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan ini adalah di SMK Kesehatan Global Madani, Jl. Negara Yukum Jaya, KM.66 

No.59, Terbanggi Besar, Lampung Tengah, Lampung. 

 

Langkah-langkah PKM dan langkah-langkah pelaksanaan dimulai diantaranya: 

1. Pengumpulan data. Adapun pengumpulan data melalaui pengukuran Tingkat pengetahuan tentang 

bullying dan cyberbullying, dampak cyberbullying terhadap kesehatan mental, serta pemahaman 

tentang pencegahan bullying dengan membagikan kuesioner Pre-test dan Post test. 

2. Pelaksanaan Kegiatan. Dilakukan penyuluhan tentang promosi kesehatan bullying dan 

cyberbullying, dampak terhadap kesehatan mental, pencegahan bullying. Yang dimulai dari 

beberapa tahap diantanya: 

a. Tahap Persiapan mulai dari penyusunan materi edukasi, pembuatan media  

     (Leaflet dan PPT) dan penyusunan kuesioner. 

b. Tahap Pelaksanaan. Pengukuran pengetahuan awal dengan melakukan Pretest. Pemberian 

edukasi dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab serta diskusi interaktif. 

Penyampaian materi dan demontrasi Teknik relaksasi sederhana. 

c. Tahap evaluasi. Dilakukan Post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan tentang 

Cyberbullying dan Analisa hasil pre dan posttest pengisian kuesioner. Adapun Analisa data 

menggunakan metode deksriptif kuantitatif. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pada pelaksanaan penyuluhan dengan tema "Stop Cyberbullying" antusias siswa di SMK Kesehatan 

Utama Global Madani terhadap pelaksanaan kegiatan ini berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat dari 

jumlah siswa yang banyak dan kooperatif serta aktif dalam mengikuti kegiatan ini. Adapun sasaran 

dalam kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas 12 jurusan keperawatan dan farmasi SMK Kesehatan Utama 

Global Madani dengan jumlah 69 orang. Kegiatan penyuluhan dengan tema "Stop Cyberbullying" di 

SMK Kesehatan Utama Global Madani dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa-siswi 
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tentang dampak negatif cyberbullying dan cara mencegahnya. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi 

No Rumusan 

Pertanyaan 

Indikator Hasil (n = 69 siswa) Keterangan 

1 Bagaimana tingkat 

pengetahuan remaja 

sebelum promosi 

kesehatan? 

Skor pre-

test 

Baik: 24 siswa (34,8%)  

Sedang: 28 siswa (40,6%)  

Kurang: 17 siswa (24,6%) 

Mayoritas masih 

pada kategori 

sedang-kurang 

2 Bagaimana tingkat 

pengetahuan remaja 

setelah promosi 

kesehatan? 

Skor post-

test 

Baik: 55 siswa (79,7%) 

Sedang: 14 siswa (20,3%) 

Kurang: 0 siswa (0%) 

Terjadi peningkatan 

signifikan pada 

kategori baik 

3 Apakah promosi 

kesehatan efektif? 

Rata-rata 

skor 

Pre-test: 60,2 

Post-test: 84,7 

Terjadi peningkatan 

skor ±24,5 poin 

(efektif) 

4 Bagaimana perubahan 

kesadaran remaja? 

Sikap & 

respon 

Meningkat: 59 siswa 

(85,5%)  

Tetap: 10 siswa (14,5%) 

Siswa lebih bijak dan 

responsif terhadap 

cyberbullying 

 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa sebelum dilakukan promosi 

kesehatan, sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan pada kategori sedang (34.8%) hingga 

kurang (24.6%). Hal ini menunjukkan bahwa remaja masih belum memahami secara optimal konsep 

cyberbullying, termasuk bentuk dan dampaknya terhadap kesehatan mental. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital pada remaja meningkatkan risiko 

terjadinya cyberbullying (Kowalski et al., 2014). 

 

Gambar 1. Pelaksanaan pemberian Promosi Kesehatan 

Setelah dilakukan kegiatan promosi kesehatan, terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan siswa, di mana sebagian besar siswa masuk dalam kategori baik (79,7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode edukasi seperti penyuluhan, diskusi interaktif, dan penggunaan media 

leaflet efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja. Temuan ini sesuai dengan teori Health Belief 

Model yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan tentang risiko dan dampak suatu perilaku 

dapat mempengaruhi tindakan pencegahan (Rosenstock, 1974). Peningkatan nilai skor rata-rata dari 

60,2 menjadi 84,7 menunjukkan bahwa promosi kesehatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini terbukti sangat efektif. Hal ini juga didukung oleh penelitian Hutagalung et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa intervensi edukatif mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap 

remaja. Metode yang interaktif memungkinkan siswa lebih mudah memahami materi dan 

menginternalisasi informasi yang diberikan. 
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Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran siswa sebesar 85,5% dalam mencegah dan menghadapi 

cyberbullying. Siswa menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih bijak dalam menggunakan media 

sosial, berhati-hati dalam berinteraksi, serta berani untuk melaporkan tindakan cyberbullying. Hal ini 

sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa perubahan perilaku dipengaruhi 

oleh sikap, norma sosial, dan kontrol diri (Ajzen, 1991). Dengan demikian, kegiatan promosi kesehatan 

melalui penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap dan perilaku positif 

remaja dalam menghadapi cyberbullying. Intervensi berbasis sekolah seperti ini terbukti efektif dan 

dapat dijadikan sebagai strategi preventif dalam meningkatkan kesehatan mental remaja. 

 

Gambar 2. Visual responden siswi SMK Kesehatan Utama Global Madani 
 

Faktor penghambat dari kegiatan ini seperti beberapa siswa yang kurang focus mendengarkan 

penyuluhan karena adanya keterbatasan dalam ruangan penyuluhan. Walaupun ada faktor pendukung 

dan penghambat dari berlangsungnya kegiatan ini, secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar 

dan masyarakat khususnya siswa remaja mendapat manfaat dari kegiatan ini. Faktor pendukung dari 

kegiatan ini diantaranya adalah, semangat dari para panitia kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

khususnya dari dosen dan mahasiswa, dukungan penuh dari dewan guru di SMK Kesehatan Utama 

Global Madani, dukungan dari wakil Kepala Sekolah langsung ikut berkecimpung dalam pelaksanaan 

kegiatan dan antusias peserta yang begitu semangat dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Akademi Kebidanan Wahana Husada Bandar Jaya. 

 

Simpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang promosi kesehatan “Stop 

Cyberbullying” terhadap 69 siswa SMK Kesehatan Utama Global Madani, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja 

terkait cyberbullying. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan 

pada kategori sedang hingga kurang. Setelah dilakukan promosi kesehatan melalui metode penyuluhan, 

diskusi interaktif, dan media edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan dengan mayoritas siswa berada 

pada kategori baik. Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran siswa dalam mencegah dan menghadapi 

cyberbullying, ditandai dengan sikap yang lebih bijak dalam penggunaan media sosial serta kesiapan 

untuk tidak terlibat dalam perilaku cyberbullying. Dengan demikian, kegiatan promosi kesehatan ini 

efektif sebagai upaya preventif dalam mendukung kesehatan mental remaja di lingkungan sekolah. 
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